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Resep adalah permintaan tertulis dari dokter atau dokter gigi kepada 

apoteker, baik dalam bentuk paper maupun elektronik untuk menyediakan dan 

menyerahkan obat bagi pasien sesuai peraturan yang berlaku. Dalam peresepan 

yang benar harus lengkap informasi yang tertera pada lembar resep agar 

mengurangi kesalahan dalam penulisan resep, sehingga TTK harus lebih teliti 

dalam melakukan skrining resep. Skrining resep atau bisa dikenal dengan 

pengkajian resep yang merupakan kegiatan apoteker dalam mengkaji sebuah 

resep yang meliputi pengkajian administrasi, farmasetik, dan klinis sebelum 

resep diracik. Tujuan dilakukan skrining resep yaitu menjamin keamanan dan 

kemanjuran dari obat dalam resep ketika digunakan pasien serta 

memaksimalkan tujuan terapi. Akibat dari ketidaklengkapnya resep dan tidak 

dilakukannya skrining resep dapat berisiko buruk bagi pasien yang terlebih pada 

pasien anak-anak, pemberian resep anak juga harus dipertimbangkan sesuai 

dengan kondisi anak, seperti riwayat penyakit dan alergi karena hal tersebut 

dapat mempengaruhi pemberian dosis obat yang diperlukan pada pasien anak. 

Tidak hanya memperhatikan kondisi saja namun juga harus memperhatikan 

umur pasien anak karena sangat diperlukan untuk dapat dihitung dengan rumus 

yang telah dibuat oleh para ahli. Penulisan resep ini bertujuan untuk 

memudahkan dokter dalam pelayanan kesehatan di bidang farmasi, sebagai 

medical record bersama dokter dan apoteker disimpan di apotek selama 3 tahun 

yang dapat dipertanggung jawabkan dan sifatnya rahasia.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif observasional dengan 

cara retrospektif dengan mengambil data resep periode Oktober – Desember 

2022, yang kemudian dilakukan pencatatan dari data lembar resep pada lembar 

pengumpulan data secara administrasi dan farmasetik. Data yang telah 

terkumpul kemudian dihitung jumlah presentasenya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prescribing error pada kelengkapan 

resep anak secara administrasi meliputi tidak lengkap berat badan pasien 80,53 

%, tidak lengkap alamat pasien 68,32 %, tidak lengkap No. SIP dokter 0,76 %, 

paraf dokter 9,54 % dan tidak lengkap tanggal penulisan resep 5,34 %. Pada 

kelengkapan resep secara farmasetik meliputi tidak lengkap bentuk sediaan 

14,88 %, tidak lengkap kekuatan sediaan 90,45 %. Pada hasil presentase 

rekapilitus kelengkapan administrasi dan farmasetik yang di dapat adalah 100 % 

tidak lengkap pada lengkap administrasi dan 91,22 % tidak lengkap pada 

lengkap farmasetik. Diperlukan peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai kelengkapan resep anak pada tahap prescribing error.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di rumah sakit ibu dan anak 

kirana adalah hasil data demografi di dapatkan bahwa resep di dokter spesialis 

yang paling banyak terdapat di pasien laki – laki dengan jumlah resep 140 

sebesar 53,43 %, hal ini dikarenakan dalam 1 bulan pasien berjenis kelamin laki 

– laki dapat mencapai 40 pasien, mayoritas pasien tersebut berusia 12 – 59 

bulan dengan jumlah resep 119 sebesar 45,42 %. Sedangkan untuk berat badan 

pasien tidak dicantumkan dalam lembar resep karena sudah dicantumkan di 



 

 

x 
 

dalam lembar rekam medis. Kelengkapan Resep Anak Secara Administrasi 

di dapatkan hasil yang lengkap yaitu nama pasien (100%), nama dokter 

(100%), alamat dokter (100%), umur pasien (100%). Terdapat juga hasil 

yang tidak lengkap yaitu jenis kelamin (100%), berat badan pasien 

(80,53%), alamat pasien (68,32%), No. SIP dokter (0,76%), paraf dokter 

(10,68%) dan tanggal penulisan resep (5,34%). Sedangkan untuk hasil 

kelengkapan resep anak secara farmasetik terdapat hasil yang lengkap 

yaitu nama obat (100%) dan jumlah obat (100%) karena data tersebut 

juga sangatlah penting dicantumkan dalam lembar resep. Terdapat juga 

hasil yang tidak lengkap yaitu bentuk sediaan (14,88%) dan kekuatan 

sediaan (90,45%). Pada hasil rekapitulasi terdapat hasil 100% tidak lengkap 

administrasi, karena hal ini penulis resep tidak melakukan penulisan di resep 

secara lengkap. Lengkap secara administrasi dikatakan lengkap apabila di dalam 

resep terdapat nama pasien, umur pasien, jenis kelamin, berat badan, alamat 

pasien, nama dokter, alamat dokter, no.SIP, paraf dokter, tanggal penulisan 

resep yang tertera di dalam resep. Sedangkan untuk tahap farmasetik terdapat 

hasil lengkap farmasetik sebesar 100% yang menunjukkan bahwa di dalam 

resep mencantumkan nama obat, jumlah obat, bentuk sediaan, kekuatan sediaan. 

Hasil 91,22% tidak lengkap, hal ini juga disebabkan karena penulis resep tidak 

melakukan penulisan secara lengkap. Oleh sebab itu lengkap farmasetik 

dikatakan lengkap apabila terdapat nama obat, jumlah obat, bentuk sediaan, 

kekuatan sediaan yang tertera di dalam resep. 

 Pada data demografi pasien hasil yang di dapat adalah usia 12 – 59 bulan 

sebesar 45,42%, jenis kelamin laki – laki sebesar 53,43%, berat badan sebesar 

70,62% dengan tidak mencantumkan data, dan asal resep dari dokter spesialis 

sebesar 100%. Pada hasil kelengkapan resep secara administrasi didapatkan 

hasil yang tidak lengkap sebesar 100%. Kelengkapan administrasi yang paling 

lengkap didapatkan pada nama pasien, umur pasien, nama dokter, alamat 

dokter sebanyak 100%. Sedangkan pada berat badan paaien sebanyak 51 resep 

sebesar 19,46%, alamat pasien sebanyak 83 resep sebesar 31,67%, No. SIP 

dokter sebanyak 260 resep sebesar 99,23%, paraf dokter sebanyak 234 resep 

sebesar 89,31%, dan tanggal penulisan resep sebanyak 248 resep sebesar 

94,65%. Pada hasil kelengkapan resep secara farmasetik didapatkan hasil 

lengkap sebanyak 23 resep sebesar 8,77% dan yang tidak lengkap sebanyak 

269 resep sebesar 91,22%. Kelengkapan farmasetik yang paling lengkap 

didapatkan pada nama obat dan jumlah obat sebanyak 100%. Sedangkan pada 

bentuk sediaan yang menulis lengkap sebanyak 223 resep sebesar 85,11% dan 

kekuatan sediaan sebanyak 25 resep sebesar 9,54%. 

Saran yang diperlukan adalah ketelitian dalam penulisan resep agar tidak 

terjadi kesalahan pada saat akan melakukan KIE kepada pasien dan 

kelengkapan resep baik secara administrasi maupun farmasetik harus ditulis 

lengkap di dalam lembar resep tidak hanya ditulis di rekam medis.  

 

 

  


